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Speaking learning is often hampered by differences in students' backgrounds in
terms of Arabic language proficiency, this causes some to feel left behind and reluctant to
speak. The Project Based Learning model has emerged as the right solution to meet the
demands of the 21st century: critical thinking, collaboration, communication, creativity,
and digital literacy. Through PjBL, students are encouraged to design projects, work in
groups and solve problems actively, thereby increasing their motivation, speaking skills
and higher-order thinking skills. Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Pasuruan was
chosen as the research object because of its implementation of a technology-based
curriculum, boarding school environment, and requirement to communicate in an
international language every day, making it an ideal place to observe the effectiveness of
PjBL in developing students' speaking fluency.

The above explanation provides the background for researchers to conduct an in-
depth analysis of the project-based speaking skills learning process. The objectives of this
research are: 1) describe the process of project-based speaking skills learning at MAN Insan
Cendekia Pesuruan; 2) explain the problems and solutions in project-based speaking skills
learning at MAN Insan Cendekia Pesuruan. This research is descriptive research using a
qualitative approach. Data was collected through observation, interviews and
documentation and analysed using Miles and Huberman's methods, namely data reduction,
data presentation and conclusion drawing.

The results of this research indicate that: 1) The implementation of video-based
Project-Based Learning (PjBL) has a significant impact on improving the Arabic speaking
skills of students at MAN Insan Cendekia Pasuruan. Students are actively involved in all
stages of the project, from forming groups, selecting themes, writing scripts, training,
recording, and editing. As a result, students not only practise speaking, but also develop
critical thinking, collaboration skills, and productive use of technology. The use of video
makes learning more interesting and relevant to the characteristics of the contemporary
generation; 2) Researchers identified four main obstacles to the implementation of PjBL
with video content, namely differences in student abilities, time constraints, low
motivation, and ineffective group management. To overcome this, teachers implemented
strategies such as forming heterogeneous groups, optimising time allocation, allowing
freedom of choice of topics, and strengthening coordination among group members. The
results show that video-based PjBL effectively improves students' speaking skills,
confidence, creativity, and cooperation, although it requires careful planning and intensive
guidance. Therefore, successful implementation also depends on the readiness of teachers,
facilities, and synergy between related parties.

ABSTRAK
Sholikhah, Ritma Eka. 2025. Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan — Model
Pembelajaran Berbasis Proyek Di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia



Pesuruan. Tesis. Program Studi Magister Pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: 1) Dr. H.
Sutaman, M.A 2) Dr. Shofil Fikri. SS. M.Pd

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Keterapilan berbicara; PjBL; Konten video

Pembelajaran berbicara sering terhambat oleh perbedaan latar belakang siswa
terhadap penguasaan bahasa Arab, ini menyebabkan sebagian merasa tertinggal dan enggan
berbicara. Model Project Based Learning muncul sebagai solusi tepat untuk menjawab
tuntutan abad ke-21: berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan literasi digital.
Melalui PjBL, siswa dirangsang untuk merancang proyek, bekerja dalam kelompok dan
memecahkan masalah secara aktif, sehingga meningkatkan motivasi, keterampilan
berbicara, dan berpikir tingkat tinggi. Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Pasuruan
dipilih sebagai objek penelitian karena penerapan kurikulum berbasis teknologi,
lingkungan asrama dan kewajiban berkomunikasi menggunakan bahasa internasional
setiap hari, sehingga menjadikannya tempat ideal untuk melihat efektivitas PjBL dalam
membentuk kefasihan berbicara siswa.

Penjelasan diatas menjadi latar belakang bagi peneliti untuk melakukan analisis
mendalam pada proses pembelajaran keterampilan berbicara berbasis proyek. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan proses pembelajaran keterampilan
berbicara berbasis proyek di MAN Insan Cendekia Pesuruan; 2) memaparkan masalah dan
solusi pada pembelajaran keterampilan berbicara berbasis proyek di MAN Insan Cendekia
Pesuruan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan mengunakan pendekatan
kualitatif. Data dikumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dan dianalisis
menggunakan Miles dan Huberman dengan beberapa cara yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Penerapan Project-Based Learning (PjBL)
berbasis konten video terbukti memberi dampak signifikan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara Bahasa Arab siswa di MAN Insan Cendekia Pasuruan. Siswa
terlibat secara aktif dalam seluruh tahapan proyek mulai pembentukan kelompok,
pemilihan tema, penyusunan naskah, latihan, sampai perekaman dan pengeditan. Sehingga
siswa tidak hanya berlatih berbicara, tetapi juga mengembangkan pemikiran Kkritis,
kemampuan kolaborasi, dan penggunaan teknologi secara produktif. Penggunaan video
membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan karakteristik generasi
kontemporer; 2) Peneliti mengidentifikasi empat hambatan utama penerapan PjBL dengan
konten video yaitu perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, rendahnya motivasi,
dan manajemen kelompok yang kurang efektif. Untuk mengatasi itu, guru menerapkan
strategi berupa pembentukan kelompok heterogen, optimalisasi pembagian waktu,
kebebasan pemilihan tema, dan penguatan koordinasi antaranggota kelompok. Hasilnya
menunjukkan PjBL berbasis video efektif meningkatkan keterampilan berbicara,
kepercayaan diri, kreativitas, dan kerja sama siswa, meskipun memerlukan perencanaan
yang matang dan pendampingan intensif. Maka dari itu, implementasi yang sukses juga
bergantung pada kesiapan guru, fasilitas, serta sinergi antar pihak terkait.
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A. Pemahaman dan Persepsi tentang Pembelajaran Berbasis Proyek
1. Pembelajaran berbasis proyek dengan media konten ini sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab, karena siswa tidak cuma
fokus menghafal atau meniru percakapan tapi siswa terlibat langsung dalam
penggunaan bahasa. Contohnya, melalui proyek membuat video atau drama
pendek, siswa terdorong untuk berbicara aktif secara langsung, memperluas
kosa kata, dan membiasakan diri untuk memuat struktur kalimat dengan
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benar. Metode ini juga meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan
berkomunikasi secara alami dalam Bahasa Arab

. Urgensinya dalam keterampilan berbicara siswa terletak pada kemampuan

mereka berbicara bahasa arab dengan melibatkan situasi langsung yang
mendorong siswa berbicara secara aktif. Dengan sebuah proyek, mereka
tidak hanya menghafal atau meniru, tetapi benar-benar menggunakan
bahasa untuk menyampaikan ide, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas.
Ini sangat penting untuk melatih keberanian, kefasihan dan kemampuan
berpikir kritis dalam berbicara.

. Urgensi penerapan pembelajaran dengan proyek ini adalah terletak pada

kemampuan berbicara bahasa arab siswa alam situasi langsung yang
mendorong siswa berbicara secara aktif. dengan proyek ini, siswa tidak
hanya menghafal atau meniru, tetapi benar-benar menggunakan bahasa
untuk menyampaikan ide, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas. Ini
sangat penting untuk melatih keberanian, kefasihan, dan kemampuan
berpikir kritis dalam berbicara

Manfaat utama pembelajaran keterampilan berbicara dalam bahasa Arab

dengan berbasis proyek antara lain:

a. Meningkatkan kemampuan berbicara dengan lancar, karena mereka
terbiasa menggunakan bahasa secara langsung.

b. Trus dapat menumbuhkan rasa percaya diri saat berbicara di depan
kelompok atau depan umum.

c. Dan pastinya memperluas kosakata dan membiasakan dalam
menggunakan struktur bahasa melalui pengalaman langsung dalam
berbagai tema.

d. Setelah itu, mengembangkan keterampilan komunikasi dalam
menyampaikan pendapat, berdiskusi dan menyanggah.

e. Dan mengaitkan bahasa dengan kehidupan langsung, sehingga
pembelajaran terasa lebih asyik dan menyenangkan.

f. Dan yang terakhir dapat meningkatkan kreativitas siswa.

B. Perencanaan dan Implementasi

1.

Ada beberapa cara yang dilakukan dalan perencaan agar proyek ini sesuai
dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa yaitu a) pertama,
Mentukan Tujuan Pembelajaran yakni memfokuskan proyek pada
keterampilan berbicara, seperti menyampaikan pendapat, presentasi lisan,
atau percakapan dalam tema tertentu. b) kedua, memilih Topik dan tema
yang relevan dan menarik: Topik harus sesuai dengan minat dan tingkat
kemampuan siswa, misalnya Kesehatan, peristiwa sehari-hari, atau isu
sosial yang lain. c) terus, merancang Produk Akhir yang mendorong siswa
agar berbicara secara aktif. d) keempat, menyusun langkah-langkah
Kegiatan yaitu membagi proyek ke dalam tahapan yang jelas seperti
pengenalan topik, pengumpulan informasi, diskusi kelompok, latihan
berbicara, dan penyajian. e¢) memfasilitasi tempat diskusi dan latihan
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berulang dengan cara mendorong mereka bekerja kelompok, latihan

berpasangan, dan umpan balik dari teman sebaya serta guru. f) terakhir,

evaluasi proses dan hasil dari proyek: Gunakan rubrik penilaian berbicara
yang mencakup aspek kelancaran, pengucapan, tata bahasa, kosakata, dan
keberanian berbicara.

Contoh proyknya adalah "Video percakapan sehari-hari dalam Bahasa

Arab". tujuannya adalah Meningkatkan keterampilan berbicara siswa

melalui pembuatan video dialog dengan konteks kehidupan nyata. Dan

Produk akhirnya berupa Video berdurasi 2—3 menit yang menampilkan

percakapan dalam Bahasa Arab dengan tema: Kesehatan, Berbelanja,

olahraga dan sebagainya.

Langkah-Langkah Pelaksanaannya adalah

a. Pembentukan Kelompok yaitu Siswa dibagi dalam kelompok kecil (4-

6 orang).

Pemilihan Tema Percakapan

Penyusunan Naskah dengan bimbingan guru

Latihan dan Revisi

Proses Perekaman

Pengeditan Sederhana, siswa dapat menambahkan subtitle Arab

dan/atau terjemahan Indonesia untuk memperjelas isi video.

g. Penayangan dan Refleksi: Video ditayangkan di kelas, lalu diberikan
umpan balik dari guru dan teman-teman.

Adapun hasil dan dampak penerapnnya adalah:

a. Antusiasme tinggi: Siswa senang karena belajar terasa lebih kreatif dan
menyenangkan.

b. Peningkatan keterampilan berbicara: Siswa menjadi lebih lancar dan
percaya diri dalam berbicara, karena mereka mengulang dialog berkali-
kali selama proses latihan dan perekaman.

c. Kolaborasi dan kreativitas berkembang: proyek ini juga melatih kerja
sama tim dan kemampuan teknis sederhana seperti merekam dan
mengedit video.

d. Evaluasi lebih autentik: saya dapat menilai kemampuan berbicara siswa
secara lebih nyata dan menyeluruh.

Ada beberapa cara saya untuk menilai keterlibatan dan partisipasi siswa

selama pelaksanaan proyek ini yaitu: a) pertama, Observasi secara langsung

yakni saya mengamati siswa selama proses pembuatan proyek, mencatat
keaktifan dalam diskusi kelompok, Peran yang diambil siswa, Antusiasme
dalam latihan dan penyajian. b) kedua, jurnal aktivitas: Siswa diminta
mencatat kegiatan mereka setiap hari atau setiap sesi proyek, termasuk apa
yang mereka kerjakan dan bagaimana mereka berkontribusi. c) ketiga,

Penilaian diri dan teman sebaya yaitu dengan cara siswa mengisi lembar

refleksi singkat atau rubrik sederhana untuk menilai seberapa aktif mereka

dalam kelompok, apa kontribusi mereka, bagaimana kerja sama dengan

o oo o
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teman. d) terus, Rubrik partisipasi: saya menyiapkan rubrik khusus yang
menilai aspek berikut: Kehadiran dan keterlibatan, Tanggung jawab
terhadap tugas, Komunikasi dan kerja tim, Ketekunan dan penyelesaian
tugas. e) terakhir, presentasi atau laporan akhir: Partisipasi siswa juga dapat
terlihat dari Kualitas hasil akhir proyek, cara siswa mempresentasikan dan
kemampuan saat tanya jawab.

C. Evaluasi dan Umpan Balik

1.

Ini adalah kriteria penilaian keterampilan berbicara siswa dalam Proyek
(guru memberikan lembar penilaian)

Umpan balik kepada siswa setelah evaluasi keterampilan berbicara dalam
proyek: yaitu a) Fokus pada Positif Terlebih Dahulu: Memulai dengan
menyampaikan hal-hal yang sudah baik, seperti kelancaran, keberanian,
atau kosakata yang digunakan dengan tepat. Hal ini dilakukan untuk
membangun motivasi siswa. b) kedua memberikan Kritik yang Spesifik dan
Konstruktif: saya menyampaikan bagian yang perlu diperbaiki secara jelas,
misalnya pengucapan kata tertentu, penggunaan tata bahasa atau ekspresi
yang kurang ekspresif dan lain-lain. ¢) Menggunakan Bahasa yang
Memotivasi pada saat proses evaluasi. d) terus memberikan contoh dan
saran perbaikan e) dan tindak lanjut dengan latihan, yakni memberikan
kesempatan latithan tambahan atau tugas ringan untuk memperbaiki
kekurangan yang ditemukan.

D. Tantangan dan Strategi Mengatasi

1.

Pelaksanaan model ini memang cukup menarik bagi siswa karena mereka

bisa lebih aktif dan berkreasi, tapi dalam praktiknya tidak semuanya

berjalan mulus seperti yang direncanakan. Proses pembelajaran tetap
berjalan sebagaimana mestinya, namun di lapangan tetap ada hambatan-
hambatan yang muncul, baik dari sisi siswa maupun teknis pelaksanaan.

Meskipun begitu, saya sudah berupaya melakukan berbagai penyesuaian

dan strategi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut agar tujuan

pembelajaran tetap bisa tercapai.

beberapa kendala utama yang saya alami dalam menerapkan pembelajaran

berbasis proyek dalam pengembangan keterampilan berbicara adalah:

a. Perbedaan Kemampuan Siswa: Tidak semua siswa memiliki
kemampuan berbicara yang sama. Terdapat beberapa siswa merasa takut
atau malu berbicara dalam bahasa Arab.

b. Keterbatasan Waktu, Pelaksanaan proyek membutuhkan waktu lebih
panjang dari pembelajaran biasa, sehingga sulit menyesuaikan dengan
jadwal kurikulum. Idealnya, proyek itu dikerjakan sampai benar-benar
siap, tapi karena waktu di sekolah terbatas, seringkali proyek belum
maksimal, akhirnya dikejar-kejar waktu.

c. Motivasi Siswa, beberapa siswa kurang tertarik atau belum memahami
pentingnya bahasa Arab khususnya keterampilan berbicara, sehingga
tidak aktif dalam proyek, hal ini mungkin terjadi karena bahasa arab
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3.

bukan bagian dari minat mereka. Masing-masing siswa memiliki
perbedaan karakter, perbedaan effort dalam belajar dan kesungguhan
atau minat yang berbeda-beda dalam pembelajaran bahasa Arab

d. Manajemen kelompok yang tidak efektif, Dalam kerja kelompok yang
ada, sering muncul masalah seperti siswa pasif, pembagian tugas tidak
merata, atau konflik antaranggota kelompok. Ada kelompok yang bagus
kerjasamanya, tapi ada juga yang susah sekali diatur. Kadang ada yang
tidak mau berperan aktif, akhirnya tugasnya hanya dikerjakan oleh
sebagian anggota saja.

Iya, saya menghadapi kesulitan dalam meningkatkan partisipasi siswa
dalam penyelesaian proyek. Adapun solusi yang saya lakukan dalam
menghadapi masalah-masalah penerapannya. Yaitu pembentukan kelompok
heterogen dan bimbingan teman sebaya, optimalisasi waktu di asrama untuk
penyelesaian proyek, peningkatan keterlibatan siswa melalui pembagian
peran, kebebasan tema dan menciptakan suasana yang menyenangkan dan
penguatan koordinasi dan peran aktif antar anggota kelompok.
Cara yang saya lakukan untuk mengatasi perbedaan kemampuan berbicara
siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara berbasis proyek bahasa
Arab yaitu dengan cara kelompok saya campur, jadi yang sudah lancar bisa
bantu temannya yang masih kesulitan. Biasanya saya minta yang sudah
bagus bantu temannya, biar belajar lebih nyaman. Selain itu, pembentukan
kelompok dibuat dengan anggotanya yang beragam (pintar dan kurang) agar
siswa bisa saling membantu. Siswa yang mahir dapat menjadi tutor sebaya
bagi temannya.

Untuk mengatasi kendala pengelolaan waktu antara penyelesaian proyek

dan capaian kurikulum, yang saya lakukan adalah membuat jadwal yang

fleksibel dan terbagi: membagi proyek menjadi beberapa tahap kecil yang

bisa dilaksanakan secara paralel dengan materi lain: Misalnya Minggu 1:

Penyusunan naskah, Minggu 2: Latihan berbicara, Minggu 3:

Rekaman/presentasi”. Kalau waktunya di kelas nggak cukup, biasanya

mereka saya arahkan lanjut di asrama. Khusus bagian proyek seperti latihan

atau pengambilan video bisa dilakukan di luar jam pelajaran (asrama),
sehingga tidak memakan waktu tatap muka terlalu banyak.

Cara yang saya lakukan untuk menghadapi kesulitan dalam meningkatkan

partisipasi aktif siswa saat proyek berlangsung adalah sebagai berikut:

a. Supaya semua aktif, saya atur peran mereka, ada yang tugasnya jadi
penulis naskah, ada yang bagian alat, ada yang ngedit sedangkan untuk
presentasi semua siswa wajib terlibat langsung dalam berbicara. Kalau
dengan peran jelas, siswa merasa bertanggung jawab dan terlibat,

b. Saya kasih mereka kebebasan dalam memilih tema, biar sesuai minat
mereka. Biasanya kalau temanya mereka yang tentukan, semangatnya
juga lebih tinggi. Ada yang pilih percakapan di pasar, ada yang tentang
kesehatan, ada juga yang bikin vlog perjalanan,
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7.

c. Membangun suasana yang aman dan menyenangkan, saya selaku guru
harus menghilangkan rasa takut salah dengan menekankan bahwa ini
proyek buat belajar, bukan cuma dinilai. Jadi nggak perlu takut salah,
yang penting dicoba dulu. Kalau ada yang bagus, saya puji usahanya,
bukan cuma hasilnya aja,

d. Melibatkan diri (guru) sebagai fasilitator, Guru terus memantau,
memberi dorongan, dan bertanya pada siswa pasif agar mereka merasa
diperhatikan dan termotivasi.

Saya selalu ingatkan mereka, proyek ini nggak bisa jalan sendiri-sendiri,

harus kerja sama. Semua punya peran, jadi harus saling komunikasi, saling

bantu. Ketika pembentukan kelompok, saya usahakan seimbang, ada yang
sudah bagus bicara, ada juga yang masih belajar. Biar saling melengkapi
dan nggak ada yang merasa ditinggal

E. Pengembangan Profesional
Perlu, jenis pelatihan yang ideal untuk guru dalam menerapkan pembelajaran
berbasis proyek (PJBL) secara efektif, diantaranya pelatihan perancangan pjbl,
pelatihan strategi meningkatkan keterampilan berbicara, pelatihan penilaian
autentik dan rubrik, pelatihan pemanfaatan media dan teknologi dan pelatihan
manajemen kelas proyek

JalS &8 guail Ly Sy Ayl dal) alra (e ALlEall cilaY)

bl

A. Pemahaman dan Persepsi tentang Pembelajaran Berbasis Proyek

1.

Dalam hal ini pandangan saya mengenai pembelajaran berbasis proyek ini
penting dilakukan, karena untuk memfasilitasi pembelajaran masa kini
yakni bagaimana generasi masa kini, terutama generasi sekarang itu lebih
tertarik ketika pembelajaran itu banyak melibatkan teknologi. Jadi ketika
siswa ini kurang maksimal dalam pembelajaran-pembelajaran yang
diterapkan dengan metode konvensional seperti ceramah atau sejenisnya,
maka dengan pembelajaran berbasis proyek ini adalah video, baik itu video
Kalam, wawancara, maupun podcast atau sejenisnya ini dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, jadi setiap siswa itu mengalami
pengalaman belajarnya masing masing secara maksimal sesuai diferensiasi
mereka sendiri sendiri

Penting pembelajaran seperti ini dilakukan, karena ketertarikan mereka
semuanya terhadap teknologi dalam hal ini media sosial dan juga akan
berpartisipasi lebih aktif ketika mereka diberikan proyek, mereka saling
menunjukkan keterampilannya terlepas dari kemampuan mereka
sebelumnya, sehingga wadah melalui pembelajaran proyek video Kalam
ini bisa memaksa mereka untuk bertumbuh dan mengembangkan
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kemampuan/ keterampilan yang sudah mereka miliki baik yang sudah
mabhir ataupun yang belum mahir

Manfaatnya banyak, yaitu mereka lebih aktif berkomunikasi dengan teman-
teman melalui konsultasi, diskusi, menentukan tema, menentukan pola
kalimat, pemilihan diksi, sehingga pandangan mereka lebih berkembang
kemudian mereka akan belajar dari kesalahan" ketika take video, Mereka
belajar bagaimana berekspresi, bagaimana mengutarakan pendapat,
bagaimana mengomentari sesuatu kejadian dan seterusnya

B. Perencanaan dan Implementasi

1.

Tentunya dengan perencanaan yang sesuai konteks, jadi disetiap semester
terdapat tema tema yang sudah sangat didekatkan dengan tekstual
kehidupan para peserta didik, mulai dari kegiatan/aktivitas-aktivitas atau
tema yang sangat dekat dengan mereka mulai dari perkenalan, madrasah,
hobi, kegiatan sehari hari, traveling, kesehatan, dan berbagai macam yang
sangat dekat dengan mereka

tentunya bisa, jadi ketika pembelajaran proyek itu guru jika ada PBL
(Problem based learning) ada juga program based learning, ketika problem
based learning itu peserta didik diberikan permasalahan sehingga mereka
berdiskusi bersama teman" anggota kelompok kemudian mereka
memecahkan masalah tersebut, namun ketika PjBL (Project based learning)
ini guru pun memberikan contoh atau menjelaskan seperti apa
penerapannya, guru memberikan contoh secara langsung direct example /
484l JUd jadi contoh permodelan langsung didepan kelas maupun contoh
video video pembelajaran yang telah ditentukan dan sesuai dengan konteks
yang akan di bahas, jadi mampu memberikan pemantapan ide terhadap
mereka, namun disisi lain contoh tersebut bukan maksud untuk membatasi,
tapi hanya sekedar permisalan. Masalah pengambilan, kesesuaian, sesuai
dari minat dan pemilihan tema masing masing kelompok.

. Mengenai menilai keterlibatan atau proyek ini tentunya kita menggunakan

rubrik penilaian proyek, jadi ada hal hal yang telah disepakati sebelumnya,
kira kira unsur unsur yg di nilai misalnya seperti apa ataukah ketepatan
bahasa / penggunaan bahasa, ekspresi, kemudian indikator indikator yang
sebelumnya sudah sama sama diketahui bersama misalnya kejelasan video,
kejelasan alur, kejelasan informasi yang di sampaikan, nanti disitu lebih
mudah menggunakan rubrik penilaian proyek.

C. Evaluasi dan Umpan Balik

1.

Umpan balik ini diberikan pada akhir proyek setelah penilaian, jadi kami
didalam kelas mendiskusikan kira kira kesulitannya apa, kemudian ketika
proyek sudah dinilai kami saling menyampaikan evaluasi atau refleksi,
ketika ada kesulitan kita bahas bersama, mana penyampaian yang benar,
umpan balik ini kami rasa dari berbagai unsur indikator baik dari tata
bahasa, dari pengambilan video karena ini termasuk dalam keterampilan
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yang mendukung proyek ini, pengeditan video, atau pengeditan subtitle,
dari subtitle itu juga mengindikasikan keterampilan menulis siswa juga, jadi
menuangkan dalam tulisan.

kemudian umpan balik dalam hal ini yaitu apabila terdapat contoh contoh
dari adegan adegan dalam video yang itu sangat bisa di jadikan contoh itu
juga kami sampaikan, kita apresiasi bahwa ini bagus dan ketika ada
kekurangan kita juga sampaikan sebaiknya seperti ini, sebaiknya begini,
tentunya dg tetap apresiasi, namun titik beratnya adalah bagaimana semua
anggota yang ada di dalam kelompok proyek, video keterampilan berbicara
ini pastinya mereka semuanya mempunyai pengalaman belajar yang
masing-masing sesuai dengan tahap perkembangan mereka, ini yang
penting karena pembelajaran yang bermakna atau pembelajaran yang bagus
adalah pembelajaran yang memang student center, jadi umpan balik ini
hanya pemantik yg sebenarnya membantu para peserta didik untuk
menemukan, merefleksi kira-kira seperti apa pengalaman-pengalaman
mereka dalam belajar menyusun proyek.

D. Tantangan dan Strategi Mengatasi

1.

Pembelajaran dengan proyek merupakan pembelajaran yang memberikan
siswa kesempatan dalam meningkatkan kreativitas dalam diri mereka.
Seperti dalam proyek pembuatan konten ini, siswa berkreasi dengan ide dan
gagasan masing-masing dan disatukan menjadi sebuah video bahasa Arab
yang menarik untuk dilihat.

Berbicara tentang kendala ketika penerapan pembelajaran untuk
keterampilan berbicara, kendalanya selalu ada, disetiap penerapan dari
masing-masing siswa yang berbeda karakter, masing-masing siswa yang
mempunyai effort, kesungguhan atau minat yang berbeda beda juga dalam
hal pembelajaran bahasa Arab, tapi karena pembelajaran ini proyeknya
berbasis kelompok merekapun ada ketertarikan untuk berkompetisi
terhadap antar kelompok ataupun antar individu dalam menyampaikan
keterampilan mereka didalam video, sekalipun itu diulang-ulang, justru
karena di ulang-ulang ini sehingga mereka secara tidak sadar akan
memaknai sendiri apa yang mereka sampaikan didalam video, jadi
kendalanya dari awal mungkin beberapa siswa itu kurang percaya diri ketika
mereka harus berbicara dalam pengambilan video (pada saat direkam) itu
mereka kurang, sekalipun mereka awalnya memang menghafalkan, tapi
lama kelamaan mereka akan menghayati perannya tersebut, ini juga bisa di
artikan bermain peran dalam video.

Strategi menghadapi kendala tersebut yaitu kita memotivasi, kita tidak
memaksa siswa itu harus benar 100%, jadi mereka tetap melakukan, kita
melakukan motivasi tahapan masing-masing, jika perlu mereka melakukan
kesalahan, karena itu penting supaya mereka mendapatkan pembelajaran
untuk jangka panjangnya, jadi kita tidak menghakimi ketika siswa itu
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melakukan kesalahan, justru dari kesalahan itu lah menjadi batu loncatan
bagi mereka.

4. Cara menangani perbedaan kemampuan dalam berbicara tentunya ini tidak
bisa meNafi kan ketika di dalam kelas, di dalam kelompok itu ada perbedaan
dari masing-masing individu, tentunya tetap kita fasilitasi dengan strategi
pembelajaran atau metode pembelajaran, deferensiasi konten, jadi
kontennya dari peserta didik, kita kan ada asesmen diasnogtis atau asesmen
formatif, kita bisa mengamati perkembangan masing masing individu, nah
kita penerapannya dalam mengatasi kita bisa membedakan dengan
perbedaan konten sesuai perkembangan anak, ketika mereka mampunya
dalam tahap pemula, atau ada yang tahap pertengahan atau tahap yang mahir
itu kita bedakan adegan adegan yang berada didalam video tentunya, yang
penting mereka bisa naik tangga satu persatu berdasarkan pencapaian
mereka sebelumnya, itulah fungsinya metode pembelajaran deferensiasi
dibedakan berdasarkan konten maupun cara penanganannya juga, atau
barangkali ada juga deferensiasi dari pihak peserta didik itu yang berbeda
dalam hal cara belajar, nah ini kita fasilitasi juga ketika mereka memilih
konten, ketika mereka memilih alur cerita yang model seperti apa mungkin
ada yg suka humor, ada yang suka prosedural didalam video, ada yang suka
narasi, nah itu kita bebaskan, pentingnya adalah temanya tercukupi,
kaidahnya tercukupi, dan mereka mampu mengekspresikan pendapat
mereka didalam bahasa Arab.

5. Cara mengatasi kendala dg mengelola waktu, tentunya karena ini proyek
panjang tidak bisa kita lakukan hanya dalam 1-2 kali pertemuan karena
disitu ada tahapan-tahapan yang sudah kita susun baik itu tahap penentuan
tema, penentuan peran, penentuan dialog atau kalimat-kalimat yang di susun
berdasarkan kaidah-kaidah yang sudah ditentukan dan kemudian mereka
juga perlu latihan, jadinya bertahap ada konsultasi, tahap take video, tahap
pengeditan video, saya rasa itu sudah cukup mengatasi kendala waktu, dan
kadang mereka berkonsultasi diluar jam pembelajaran mengenai tema,
editan video, mengenai hal hal yang berkaitan dengan adegan yang mereka
rekam.

6. Jadi saya rasa tantangan itu mudah diatasi ketika video video itu di
tampilkan di media sosial, atau ditampikan didepan kelas, jadi mereka akan
beradegan sebaik mungkin, ketika mereka merasa sebelumnya mungkin
kurang mabhir, pastinya mereka akan meningkatkan kemampuan mereka
secara tidak langsung baik melalui konsultasi guru atau diskusi dengan
teman sejawat.

7. Pembentukan kelompok dengan baik adalah upaya yang harus dilakukan
sebelum proyek ini dikerjakan. Setiap kelompok harus membagi tugas
masing-masing anggota agar semua anggota kelompok mendapatkan tugas
masing-masing.

E. Pengembangan Pofesional
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Pengembangan profesional, kami rasa sangat perlu untuk mendapatkan
pelatihan pelatihan yang sejenisnya, bagaimana mendesain pembelajaran itu
supaya lebih dapat maksimal, baik itu dari perencanaan, pelaksanaan, diagnosa
kemampuan anak, analisis, perkembangan anak, sampai penilaian di akhir
sehingga nanti bisa lebih maksimal, jadi pelatihan-pelatihan yang mungkin di
butuhkan itu tidak hanya bagaimana mengedit video, bagaimana anak itu
berbicara didalam video, tapi lebih dari itu, mulai dari perencanaan, sampai
tindakan berkelanjutan kira kira seperti apa untuk pengembangan kira kira
arahnya seperti apa, lebih lebih ketika deferensiasi itu, ketika kemampuan anak
berbeda itu bagaimana cara mengatasinya, jika perlu pengembangan pelatihan
pelatihan seperti itu, bagaimana pengolahan dstnya, dan variasi variasi
mengenai proyek ini apakah hanya satu dalam hal video untuk masa masa yang
efektif untuk masa masa akhir ini yang karena perkembangan teknologi juga
sangat cepat, apakah kita bisa melibatkan berbagai macam kegiatan, itu juga
perlu kita tahu dan itu banyak kita dapatkan juga pelatihan pelatihan itu
difasilitasi oleh kementerian agama melalui pintar.co.id yang itu merupakan
wadah untuk guru mengembangkan diri dari segi beda cookies atau
profesionalisme untuk mengembangkan segala hal yang berkaitan untuk tujuan
pencapaian pembelajaran.
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A. Pengalaman dan Persepsi Siswa

1. Pengalaman saya dalam meningkatkan pembelajaran keterampilan
berbicara cukup meningkat, karena didalam proyek tersebut saya dapat
menghafal, memahami dan dan mengucapkan langsung, jadi lebih bisa
berbicara bahasa Arab.

2. lya, metode ini cukup membantu, karena selain mencari bahasa Arab yang
umum atau tidak, kita juga berbicara langsung dan menghafal, otomatis kita
dapat mengingat dan bisa tau bagaimana cara berbicara bahasa Arab.

3. Proyek yang pernah saya dikerjakan adalah membuat video, presentasi dg
membuat percakapan mirip dengan proyek video ini dan tetap
menggunakan bahasa Arab.

4. Perasaan saya cukup senang, karena saya dapat mempelajari dan lebih
dekat dengan teman saya karena dapat berdiskusi mengenai proyek
tersebut.

B. Keterlibatan dan Partisipasi

1. Alhamdulillah cukup aktif, saya bagian kameramen, yang mengedit dan

bikin teksnya.

2. Peran saya dalam proyek ini sebagai penulis skrip dan juga sebagai pemeran
dalam video.
C. Tantangan dan Cara Mengatasi
1. Pernah, ketika membuat video konten itu awalnya agak bingung,
sebenarnya ini membuat video drama atau video percakapan atau juga video
mengajar online, tapi ternyata membuat video konten mirip dengan video
drama.
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Kesulitan saya dalam proyek ini yaitu ketika bikin teksnya, karena saya
belum terlalu mahir membuat teks bahasa Arab, apalagi ini membuat
percakapan sehari hari yang mana disini jarang memakai bahasa Arab, jadi
pada saat membuat teks dengan mencari cari di media online, dan konsultasi
dengan guru supaya tau teksnya sudah benar atau belum,

. Cara menghadapi yaitu dengan didiskusikan bersama kelompok karena

tugasnya ini secara berkelompok. Apabila ada kesulitan kita bertanya
kepada guru dan jika ada masukan dari guru kita berkumpul lagi untuk
bahas itu atau dengan cari di kamus Al-Ma'any.

Guru pembimbing selalu terbuka apabila kita mau bertanya mengenai tugas
yang kita buat, kemudian kita disuruh untuk mencari dahulu benar atau
tidaknya kemudian beliau mengeceknya kembali.

. Cukup membantu, kita disuruh mengerjakan dahulu, kemudian dikasih tau

salahnya dimana kemudian dibenerin sama beliau.

D. Umpan Balik dan Evaluasi

1.

Guru kami memberikan umpan balik yang baik, kita menampilkan video
yang sudah kami buat, kemudian guru memberi umpan balik seperti
komentar dan saran mengenai teks dialog didalamnya mengenai audio dll.
Menurut saya iya, karena saya bisa mengetahui lebih banyak mengenai
kosakata dan struktur kalimat bahasa Arab yang baik dan benar, atau
mungkin diteks skripnya ada yg salah kemudian diperbaiki oleh guru, jadi
bahasa arab saya menjadi lebih baik.

E. Saran dan Harapan

1.

Sebenarnya dengan adanya proyek membuat video konten ini sudah
meningkatkan keterampilan berbicara, dan juga melatih berbicara dg nahwu
sehari hari yang dilakukan.

. Untuk jenis proyeknya cukup dg membuat video konten atau interaksi

sesama dg dialog.

(Addle pan) AU 48 3H (e cbila)

A. Pengalaman dan Persepsi Siswa

1.

Dengan proyek ini saya mendapat pengalaman untuk bisa memahami
kalimat-kalimat bahasa Arab, bisa menghafal lebih banyak kosakata, dan
membantu saya lebih berekspresi karena proyek ini berupa video konten.
Saya rasa ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara, karena proyek ini
melatih untuk berani berbicara didepan kamera, sehingga kita lebih percaya
diri ketika kita melakukannya

Untuk keterampilan berbicara mungkin seperti presentasi dan sejenisnya
dimana kita membicarakan topik yg kita ambil didepan banyak orang, lalu
kita bahas dan jelaskan.
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4. Saya merasa cukup senang dan tertantang karena dapat meningkatkan
kemampuan saya dalam berbicara didepan banyak orang.
B. Keterlibatan dan Partisipasi
1. Kalau menurut saya sendiri, saya sudah lumayan aktif dan semua anggota
kelompok menyalurkan idenya. Saya rasa peran saya cukup baik, karena
setiap orang punya job-desknya masing masing
2. Saya rasa peran saya cukup baik, karena setiap orang punya job-desknya
masing masing.
C. Tantangan dan Cara Mengatasi
1. Pernah, sebenarnya masih bingung dengan konsep dan ketentuannya karena
tidak dijelaskan secara spesifik karena hanya dikasih temanya saja.
2. Kita juga harus minta koreksi kepada guru dan harus menyesuaikan waktu.
3. Kita mencari dari beberapa internet, kemudian dikonsultasikan kepada guru
dan apabila semuanya sudah finish kemudian lanjut di eksekusi ke video.
4. Guru membantu mengoreksi apa yang salah dari dialog kita, beliau
mengoreksi antara benar dan tidaknya.
5. Cukup membantu, karena setiap konsultasi beliau selalu mengoreksi dan
bertanya apa ada kesulitan atau tidak.
D. Umpan Balik dan Evaluasi
1. Saya pikir guru sudah memberikan kata-kata yang cukup baik dalam
pengerjaan proyek ini.
2. lya, karena misal sudah diberikan umpan balik yang baik itu bisa
meningkatkan kita untuk lebih semangat.
E. Saran dan Harapan
1. Menurut saya untuk meningkatkan pembelajaran keterampilan berbicara
itu harus pembelajarnya harus difokuskan dan konsisten, dilatih terus
dengan metode metode tertentu (maharah Kalam, maharah kitabah, dll).
2. Sepertinya ada, mungkin lebih ke percakapan, karena keterampilan
berbicara pada akhirnya harus berbicara dengan bahasa Arab.

(ol Do) BN A8 1)y Y]
A. Pengalaman dan Persepsi Siswa
1. Dengan adanya proyek itu sangat menyenangkan karena kita bisa melatih
bicara kita, supaya kita lebih lancar dalam berbicara bahasa Arab.
2. menurut saya metode ini sangat membantu, karena dengan adanya proyek

ini kita dapat membenarkan bicara kita, seperti sebelumnya punya
pengucapan kata yang salah bisa menjadi benar karena adanya proyek ini.

3. Proyek membuat video konten bahasa Arab, dan proyek presentasi bahasa
inggris.
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4.

2.

Saya lebih senang ketika terlibat dalam proyek tersebut karena dapat
merefresh kita supaya agar tidak jenuh belajar dikelas terus.

Keterlibatan dan Partisipasi
1.

Menurut saya cukup aktif, karena setiap anggota mempunyai tugas masing-
masing.

Saya berperan sebagai editing video dan sbg aktor karena dalam kelompok
terdapat 5 orang.

Tantangan dan Cara Mengatasi
1.

Pasti pernah, ketika ada proyek kita punya kesulitan yang berbeda beda,
kemudian bagaimana cara kita berkomunikasi dengan setiap anggota
kelompok untuk membuat proyek ini lebih baik.

. Mungkin terkadang bingung mengekspresikan beberapa hal yang menjadi

bagian saya, sehingga saya harus lebih bisa bertanya, mengeksplor tentang
hal-hal yang menjadi kesulitan saya.

. Bertanya kepada teman, kepada guru, dan mungkin lebih mengeksplor dan

mempelajari hal-hal yang menjadi bagian saya.

Guru akan memberikan pengajaran dan pemahaman lebih lanjut atau
referensi yang bisa dilihat, supaya keterampilan berbicara saya lebih baik
dalam proyek ini.

Iya karena saya juga ingin mengambil nasihat itu sehingga saya bisa merasa
lebih termotivasi dari pengajaran pengajaran yang diberikan.

Umpan Balik dan Evaluasi
1.

Guru saya memberikan umpan balik atas kinerja saya dalam proyek
tersebut dengan cara memperbaiki kosa kata yang salah ataupun kurang
benar dan mengapresiasi atas hasil dari kinerja saya dan kelompok saya.

. Untuk umpan balik yaitu membantu saya lebih baik karena saya lebih

memahami kosa kata yang sebelumnya salah, dan ingin mempelajari bahasa
Arab lebih dalam lagi.

Saran dan Harapan
1.

Menurut saya dengan adanya proyek video ini sudah lumayan bagus untuk
meningkatkan keterampilan berbicara kita, akan tetapi menurut saya dikelas
lebih diadakan dialog antara guru dan murid secara aktif mungkin dari
kesehariannya supaya tidak terlalu kaku dalam berbicara supaya menjadi
keterbiaasan.

. Untuk saat belum ada, tapi yang pernah saya lakukan seperti bikin video,

Arabic camp, itu sudah cukup baik.

(Liza) a1 4840 (a cllay)

Pengalam dan Persepsi Siwa
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4.

Selain mengembangkan ide-ide baru dalam proyek ini kita jadi bisa melatih
keterampilan berbicara kita dengan menghafal skrip.

Iya, karena jika hanya dengan melihat bahasa arab dari bacaan tanpa
harokat dengan gambar atau kosakata, kita tidak tau cara bacanya
bagaimana, dan apabila dibuat video konten seperti proyek ini, kita dapat
berbicara dengan spontan.

Sebelumnya seperti proyek P5 dikasih tema, terlebih dahulu kemudian
dibagi perkelompok, kemudian tugasnya dibagi kepada masing" anggota.
Senang, karena dengan adanya proyek ini bisa terlatih.

B. Keterlibatan dan Partisipasi

1.

Kurang terlalu aktif, karena banyak kurangnya di Bahasa Arab juga
bingung mau ikut serta apa, mau berbicara juga kebingungan, terkadang ada
jawaban tapi bingung mau menjawab dengan bahasa Arabnya bagaimana.
Kalau perasaan saya sejauh ini kurang bagus karena saya cuma ngikut apa
yang teman saya sampaikan, karena saya tidak bisa membantu apa-apa.

C. Tantangan dan Cara Mengatasi

1.

Pernah, karena pada saat peminjaman hp tidak setiap hari, jadi bisanya
mengerjakan proyek ini dalam waktu tertentu saja, akan tetapi proyek ini
masih bisa berlanjut.

Terkait keterampilan berbicara, karena kita belum terbiasa berbicara bahasa
Arab meskipun kami mengerti, karena kita belajar sambil melihat teksnya,
kadang pengucapan masih belum sesuai dengan intonasinya.

. Kita mengatasinya dg menggunakan kamus online yang terdapat filter

untuk bisa melafalkan kalimatnya.

Sudah bagus, guru membimbing saat kita konsultasi terkait teksnya.

Iya, karena dari arahan guru saya bisa tau memulainya harus dari apa
terlebih dahulu urutannya, sehingga lebih muda untuk mengerjakannya.

D. Umpan Balik dan Evaluasi

1.

Sesudah mengerjakan proyek biasanya ada penilaian dari guru, apabila
karya kita sudah mencapai kriteria, guru akan memuji dahulu dan setiap
karya yang terdapat kesalahan akan dievaluasi bagian yg salah atau kurang
optimal dlm mengerjakan jadi kedepannya bisa dikoreksi lebih lanjut.
Tentu sangat membantu, Karena kita tidak mungkin mengetahui kesalahan
kita kalau tidak dikoreksi oleh orang lain, dengan adanya masukan dari guru
bisa mempermudah kita dalam meng improve bahasa Arab kita kedepannya
lagi.

E. Saran dan Harapan

1.

Untuk pembelajaran bahasa Arab ini untuk keterampilan berbicara itu
mungkin bisa dengan hal-hal yang menyenangkan, karena kalau menyanyi
dan kita bisa mempraktikkannya itu kita lebih muda mengingatnya dan
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tidak membuat cepat bosan, dan jika sekedar menghafalkan saja membuat
cepat muda lupa.

Mungkin kalau proyek tertentu bisa menghafalkan dengan pidato bahasa
Arab kita dapat menambah kosakata, supaya ada dorongan untuk bisa
berbicara bahasa arab.

(L g 30g) dsald) 4B 81 (pa cililay)

Pengalaman dan Persepsi Siswa
1.

Menurut saya bagus, karena bisa melatih kita berbicara bahasa Arab dg
fasih.

. lya, kadang terdapat bacaan yg salah, kemudian meminta koreksi ke teman

karena kita berkelompok jadi saling mengoreksi, kemudian ada yg
membenarkan bagaimana cara membaca yg benar.

Sejauh ini hanya bikin video dan drama,

Seru, karena bisa bikin skrip, teks drama untuk dipraktikkan dg teman-
teman.

Keterlibatan dan Partisipasi
1.

Dari samua anggota saling berkontribusi dan semuanya aktif dengan
perannya masing-masing.
Saya dalam proyek berperan sbg aktor didalam video, dan saya punya job
desk tambahan yaitu sebagai kameramen, sebagai editor video dan
menambah subtitle video.

Tantangan dan Cara Mengatasi
1.

Iya, saya pernah mengalami kesulitan dalam memahami tujuan atau intruksi
proyek yg diberikan.

Kesulitan yang saya hadapi yaitu tidak bisa memahami beberapa kosakata
sehingga pada saat mencoba berbicara dg bahasa Arab saya kurang bisa
mengaplikasikan.

. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut, ketika di asrama saya

mencari cari lagi lebih dalam tentang apa yang harus dipelajari dan mencari
beberapa kosakata dan artinya.

. Kita bisa bertanya pada guru mengenai hal yang belum kita pahami,

kemudian sama beliau diarahkan atau apa saja yang harus dibenarkan.

. Arahan yang diberikan pada saat kita mengerjakan suatu percakapan nanti

bisa di riview ulang, diberi arahan / usulan agar nanti percakapannya itu
lebih baik dan benar.

Umpan Balik dan Evaluasi
1.

Kalau dari kita sudah menampilkan video sesuai dengan yang guru
jelaskan, video kelompok kita sudah terdapat subtitle, ada keterangan, dan
secara menyeluruh sudah cukup baik.
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2. lya, kita jadi lebih peduli karena membuat video konten bahasa arab seperti
ini butuh effort dan melatih kita dalam berbicara bahasa Arab.
E. Saran dan Harapan
1. Mungkin bisa dibagi secara kelompok dengan tema yang menarik,
kemudian dibuat video konten atau lainnya.
2. Sejauh ini tidak ada, mungkin kita bisa disuruh berpidato atau presentasi
bahasa Arab didepan.

(s 2aaa) Acbad) 43 i) e eyl
A. Pengalaman dan Persepsi Siswa
1. Menurut saya, pengalaman yang cukup positif, karena melalui
pembelajaran berbasis proyek saya menjadi lebih paham dengan cara
menerapkan teori kemudian mempraktikkannya.
2. lya, metode ini membantu saya meningkatkan kemampuan berbicara.
3. Adapun beberapa proyek yang pernah saya kerjakan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara antara lain presentasi secara kelompok atau

individu, menghafalkan kosakata, dan membuat video edukasi seperti
proyek video konten bahasa Arab ini.

4. Saya merasa senang dan antusias saat terlibat dalam proyek pembuatan
video bahasa Arab, proyek ini memberi saya kesempatan untuk melatih
kemampuan berbicara, menyusun naskah dan tampil didepan kamera.

B. Keterlibatan dan Partisipasi

1. Saya terlibat aktif dalam proyek yang diberikan, karena saya merasa kalau
saya tidak andil dalam proyek tersebut, saya merasa kurang puas dengan
hasil yang didapat.

2. Peran saya dalam kelompok selama proyek berlangsung adalah membuat
naskah dan konsep yang diperlukan saat proyek nantinya.

C. Tantangan dan Cara Mengatasi

1. Pernah, pada saat bercakap-cakap menggunakan bahasa Arab, terkadang
menjadi miskom dikarenakan pelafalan huruf yang hampir sama.

2. Kesulitan membuat skrip dan membuat rekamannya, karena harus
menentukan waktu kapan dan dimana membuatnya.

3. Dalam pembuatan skrip, kelompok kami melakukan konsultasi kepada guru
pembimbing pada proyek kami, dan untuk waktu rekamannya hanya bisa
menunggu waktu yang tepat, saat semua anggota bisa berkumpul.

4. Guru biasanya memberikan saran terkait proyek kami dan mengoreksi skrip
kami apakah terdapat kesalahan dalam peletakan tata bahasanya

5. Sangat membantu, karena dengan masukan dan koreksi guru kami,
membuat hasil proyek kami lebih baik.
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D. Umpan Balik dan Evaluasi

1.

Menurut saya, guru memberikan umpan balik atas kinerja kami dengan
bagus. Beliau mengoreksi tugas kami dengan teliti dan membahasnya
bersama teman teman di kelas.

iya, menurut saya umpan balik tersebut membuat saya lebih baik. Karena
setelah mendengan umpan balik dari guru, pastinya akan muncul pada diri
saya kalau saya tidak mau mengulangi kesalahan yang sama. hal tersebut
pastinya bisa membuat saya lebih baik dari sebelumnya.

E. Saran dan Harapan

1.

Kalau saran dari saya guru harus memberi keterampilan awal terlebih
dahulu, karena kita dari awal membuat teks skripnya sendiri, menyusun
konsep sendiri, take video sendiri, jadi mungkin sebelum memulai
membuat skrip dan dibagi kelompok, kemudian guru dapat memberi
pengetahuan terkait tema video pada proyek yang akan dilakukan.
Menurut saya dengan video ini sudah cukup membantu untuk
meningkatkan keterampilan berbicara saya.

(Ol AL g ) Aalad) 43 81 e iy

A. Pengalaman dan Persepsi Siswa

1.

4.

Menurut saya, ini pengalaman yang sangat unik, karena dengan kita belajar
berbahasa Arab kita dapat mengetahui bahasa Indonesia yang diubah
menjadi bahasa Arab itu seperti apa, dan kita lebith memahami juga struktur-
struktur bahasa arab dengan bahasa Indonesia itu seperti apa perbedaannya.
Untuk metode ini dapat meningkatkan kemampuan berbicara saya karena
dengan turun langsung ke lapangan, jadi berbicara langsung secara refleks.
Dalam proyek video konten bahasa arab, saya mengerjakan bagian editing,
ikut menjadi pemeran dan bagian dokumentasi.

Sangat menyenangkan, karena menambah pengalaman baru

B. Keterlibatan dan Partisipasi

1.

Cukup aktif, karena proyeknya menarik. Dalam proyek ini saya bagian
mengatur ide atau konsep awal.

. aku sering menjadi yang nyatuin pendapat, terkadang juga membantu teman

yang masih bingung, karena kurang nyaman apabila dalam satu kelompok
masih ada anggota yang tidak faham.

C. Tantangan dan Cara Mengatasi

1.
2.

Pernah, pada saat tidak tau arti bahasa Arab saya merasa bingung.
Kesulitan saya saat mengerjakan proyek keterampilan berbicara adalah saat
ada kosakata baru.

. Dengan menghafal atau mempelajari lebih lanjut mengenai kosakata

kosakata baru.
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4.
3.

Umpan Balik dan Evaluasi
1.

2.
Tantangan dan Cara Mengatasi

Dengan melihat progres setiap kelompok dalam pembuatan proyek ini.
Iya, jauh lebih baik, karena saya bisa memahaminya.

Biasanya guru memberi komentar ketika kita sudah menyelesaikan dan
menjelaskan proyeknya, kemudian langsung memberi kritikan apa saja
yang harus dibenarkan, akan tetapi di akhir kritik biasanya di apresiasi
untuk hasil yang sudah dikerjakan.

Cukup membantu, dengan proyek ini kita tau kekurangannya dimana,
misalnya kurang kontak mata atau ngomongnya terlalu cepat dan tidak
terdapat subtitle pada video kontennya, jadi buat proyek yang akan datang
bisa untuk diperbaiki.

Saran dan Harapan
1.

Menurut aku pembelajaran proyeknya sudah baik, tapi terkadang waktunya
mepet dengan tugas lain, jadi seperti terburu-buru mengerjakannya.
Mungkin kedepannya bisa dibuat jadwal atau dikasih jeda supaya bisa lebih
fokus. Dan kalau bisa dikasih proyek yang bentuknya lebih variatif, tidak
hanya presentasi terus.

Iya, aku pengen ada proyek seperti bikin konten, untuk media sosial
sekolah, misalnya video motivasi, atau tips publik speaking. Jadi belajarnya
tidak hanya untuk dinilai, tapi juga bisa bermanfaat untuk sekolah kita.

(s ) ALl &8 3 o cillay)

Pengalaman dan Persepsi Siswa
1.

Pengalaman yang saya dapatkan adalah ketika melakukan pembelajaran
keterampilan berbicara melalui proyek yaitu lebih meningkat, karena
pembelajaran berbasis proyek lebih ke praktik sehingga dapat di praktikkan
bukan hanya teori saja.

Iya, meningkatkan kemampuan berbicara saya, karena balik lagi ketika
pembelajaran tersebut diterapkan atau diaktualisasikan itu bisa lebih di
ingat.

Salah satunya membuat video konten bahasa Arab, yang lain seperti
membuat kosakata baru kemudian disuruh maju untuk mengucapkannya.
Tentunya saya cukup senang dan antusias karena dengan proyek ini saya
rasa relevan untuk diaktualisasikan ketika berbicara langsung atau secara
spontan.

Keterlibatan dan Partisipasi
1.

Saya tidak terlalu aktif, karena saya tidak terlalu mahir berbicara bahasa
arab.
Dalam pembagian peran, saya menjadi pemeran utama.
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Saya merasa agak bingung, waktu pertama kali mengerjakan proyek ini,
dan karena saya di hari pertama pemberian tugas tidak masuk.

Saya merasa kesulitan waktu mengerjakan proyek, pertama karena proyek
ini menggunakan bahasa arab, yang dimana bahasa arab saya lemah.

Saya mengatasi kesulitan tersebut dengan cara memahami beberapa kata,
atau kalimat yang akan saya gunakan didalam proyek tersebut.

Guru saya memberikan bimbingan yang menurut saya sangat membantu
ketika mengerjakan proyek tersebut untuk memahami apa yang saya
butuhkan atau bagaimana cara melakukan proyek tersebut.

Iya, dengan arahan guru, saya merasa jadi lebih terterangkan jalannya
menuju keberhasilan pengerjaan proyek yang diberikan oleh guru tersebut.

D. Umpan Balik dan Evaluasi

1.

Selama ini guru saya selalu menanyakan seberapa jauh progres yang sudah
saya lakukan dan memberikan bimbingan, dan arahan apabila saya tidak
terlalu paham dan beliau selalu mengapresiasi usaha saya beserta teman-
teman, meskipun itu hal yang sederhana dan itu membuat saya tidak takut
untuk melanjutkan progres saya.

Iya, umpan balik dari beliau sangat membantu saya menjadi lebih baik,
karena beliau tidak meremehkan kinerja atau progres saya meskipun masih
banyak yang dikoreksi dari saya.

E. Saran dan Harapan

1.

Mungkin lebih individu disemua proyek termasuk anggota proyek, supaya
dapat berbicara yang lebih banyak dan juga bisa membuat kelancaran untuk
belajar lagi apa yang dibicarakan dalam tugas proyek tersebut.

Mungkin dari saya yaitu proyek yang tujuannya diskusi, atau membutuhkan
diskusi lebih menggunakan bahasa Arab untuk berpendapat dikelompok
tersebut untuk dapat menumbuhkan suatu hasil yang kita pahami.
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Aspek Penilaian

Kriteria

Skor (1-5)

Kelancaran

Berbicara lancar tanpa
banyak jeda atau
pengulangan kata

Pengucapan

Pengucapan jelas dan
mudah dimengerti, intonasi
sesuai

Kosa Kata

Menggunakan kosakata
yang tepat dan variatif
sesuai konteks pembicaraan

Tata Bahasa

Menggunakan struktur
kalimat yang benar sesuai
kaidah Bahasa Arab

Isi dan Relevansi

Materi pembicaraan sesuai
topik dan mengandung
informasi lengkap dan
relevan

Keberanian dan Ekspresi

Menunjukkan keberanian
berbicara dan ekspresi
wajah atau gerakan yang
mendukung

Total Skor

/30
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